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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu usaha yang harus ditempuh dalam 

penelitian untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu 

kebenaran pengetahua. Metode yang digunakan adalah metode yang sesuai 

dengan objek penelitian dan tujuan penelitian yang akan dicapai secara 

sistematis. Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan khususnya untuk menjawab permasalahan yang diajukan. 

Populasi dan Partisipan 

1. Populasi 

Menurut Azwar (2013) Populasi adalah sekelompok subyek yang 

hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Sebagai suatu kelompok, 

subyek ini harus memiliki ciri – ciri atau karakteristik –karakteristik yang 

sama yang membedakannya dari kelompok subyek lainnya. Ciri – cirinya 

tidak berbatas hanya sebagai ciri lokasi akan tetapi dapat terdiri dari 

karakteristik – karakteristik individu. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

diketahui bahwa populasi merupakan suatu kumpulan individu dengan 

karakteristik yang sama dan dalam wilayah yang sama. Sebagai suatu 

populasi, kelompok subyek ini harus memiliki ciri – ciri atau karakteristik 

bersama yang membedakannya dari kelompok subyek yang lain. Populasi 

dalam penelitian ini adalah wilayah dalam penelitian ini menggunakan 

subyek karyawan BPB Linmas yang berada di kantor dan termasuk dalam 

kelompok kompi. Jumlah anggota kelompok pleton adalah sebanyak 225 

orang. 

 

2. Partisipan 

Sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang 

karakteristiknya hendak diteliti (Djarwanto, 1994). Sampel yang baik, yang 

kesimpulannya dapat dikenakan pada populasi, adalah sampel yang bersifat 

representatif atau yang dapat menggambarkan karakteristik populasi. Sampel 

adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah dengan 
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menggunakan teknik random sampling dimana sampel menggunakan 

metode acak secara sistematis sehingga sampel yang dihasilkan akan 
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cenderung mewakili seluruh populasi. Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 144 orang berdasarkan rumus menghitung sampel Slovin. 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian berawal dari suatu masalah yang bersifat kuantitatif 

dan membatasi permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah. 

Rumusan masalah dinyatakan dalam kalimat pertanyaan, selanjutnya peneliti 

akan menggunakan teori untuk menjawabnya. Desain penelitian merupakan 

pedoman dalam melakukan proses penelitian dalam menentukan instrumen 

pengambilan data, penentuan sampel, pengumpulan data serta analisa data.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penilitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif 

korelasional yaitu penelitian yang membandingkan hubungan antara 

variabel bebas (X) yaitu Self Efficacy dan (Y) adalah Work Engagement 

2. Definisi Operasional Work Engagement 

a. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat 

dipengaruhi oleh variabel lainnya atau variabel yang memiliki 

ketergantungan pada variabel lain dan ditandai dengan huruf (Y). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah work engagement 

b. Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang 

tidak dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya dan ditandai dengan 

huruf (X) . Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Self Efficacy 

 

1. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : variabel terikat (Y) 

adalah work engagement, variabel bebas adalah self efficacy (X). Hubungan 

antara kedua variabel pada penelitian ini ditulis sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Paradigma penelitian 

Self Efficacy Work 

engagement 
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B. INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA 

 

1. Skala Variabel Work Engagement 

a. Definisi Operasional Work Engagement 

Work engagement adalah suatu anggota atau karyawan yang 

bekerja dalam suatu perusahaan atau organisasi yang 

mengekspresikan dirinya tidak hanya secara intelektual tetapi juga 

secara psikologis dan karyawan tersebut merasa bahwa kinerjanya 

penting untuk keberlangsungan hidupnya sendiri maupun untuk 

perusahaan.  

b. Pengembangan Alat Ukur Work Engagement 

Schaufeli dan Bakker, 2004 menjelaskan work engagement adalah 

suatu motivasi, hal yang positif, pemenuhan, state bekerja terkait 

pikiran yang dikarakteristikkan melalui vigor, dedication, dan 

absorption. Penelitian ini pemberian skor jawaban untuk skala work 

engagement menggunakan model skala likert. Beberapa indikator 

yang akan digunakan dalam menentukan tingkat work engagement 

dari tiga aspek yaitu : 

1) Vigor yang ditunjukan dengan sikap semangat, berusaha 

menyelesaikan masalah dan mengerjakan pekerjaan dengan baik. 

2) Dedication ditunjukan dengan bangga dan sanggup menghadapi 

tantangan pekerjaan 

3) Absorption ditunjukan dengan sikap senang dan konsentrasi yang 

penuh 

 

Skala akan dibuat dengan pilihan yang terdiri dari 5 pilihan jawaban 

yaitu dengan memberikan skor yang bergerak dari 1 sampai 5 dengan 

ketentuan diberi nilai 5 untuk pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) ; nilai 

4 Setuju (S) ; nilai 3 Netral (N) ; nilai 2 Tidak Setuju (TS) ; nilai 1 untuk 

Sangat Tidak Setuju. Pernyataan unfavorable menunjukan 

ketidaksesuaian indikator yang diukur, skala akan dibuat dengan pilihan 

nilai dari 1 untuk pilihan Sangat Setuju (SS) ; nilai 2 untuk Setuju 

(S) ;dan nilai 3 Netral (N) ; nilai 4 Tidak Setuju (TS) ; nilai 5 untuk 

Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Tabel 3.1 

Blue Print Skala Work Engagement 

No Aspek Indikator 
Jenis Item 

Jumlah 
F UF 

1 Vigor 

a. Semangat berusaha  

 

b. Menyelesaikan pekerjaan 

 

c. Mengerjakan tugas yang 

diberikan                                    

1, 2, 3 

 

7, 8, 9 

 

13, 14, 15  

 

   

4, 5, 6 

 

10, 11, 12 

 

6, 17, 18  

6 

 

6 

 

6 

2 Dedication 

a. Memiliki rasa tanggung 

jawab atas pekerjaan 

b. Bangga atas pekerjaan 

yang dilakukan 

c. Merasa bermanfaat bagi 

orang lain 

d. Merasa tertantang 

dengan hal – hal yang 

ada di dalam pekerjaan 

19, 20,21 

 

 

25, 26, 27 

 

 

31, 32 

 

35, 36, 37 

22, 23, 24 

 

 

28, 29, 30 

 

 

33, 34 

 

38, 39,40 

6 

 

 

6 

 

 

4 

 

6 

3 Absorption 

a. Konsentrasi penuh dalam 

bekerja 

b. Individu senang dengan 

pekerjaan sehingga 

waktu terasa cepat 

41, 42, 43 

 

47, 48, 49, 

50 

44, 45, 46 

 

51, 52, 53 

6 

 

7 

Jumlah Total 27 26 53 

 

c. Uji Alat Ukur 

1) Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat tingkat 

kevalidan suatu tes. Suatu tes atau data yang validatan shahih 

mempunyai validitas tinggi, dan sebaliknya data yangkurang valid 

berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2006). Perhitungan 

validitas dihitung menggunakan SPSS 20 yang validitasnya diukur 

dengan membandingkan r tabel dengan r hitung. Jika r hitung lebih 

besar dari r tabel maka aitem tersebut valid, sebaliknya jika r hitung 
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lebih besar dari r tabel maka aitem tersebut tidak valid. Jumlah aitem 

skala work engagement disini sejumlah 53 aitem dimana r tabelnya 

sebesar 0,266 hasil uji validitas skala work engagement dapat dilihat 

dari tabel berikut : 

 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Validitas Skala Work Engagement 

           

No Aspek Indikator 
Sebaran Aitem 

Jumlah 
Valid Gugur 

1 Vigor 

 

Semangat berusaha 

 

2,3,4,5,6 1 

18 

 

Menyelesaikan pekerjaan 

 

7,8,9,10,11,

12 
 

Mengerjakan tugas yang 

diberikan 
14,16,18 13,15,17 

2 Dedication  

Memiliki rasa tanggung 

jawab atas pekerjaan 

19,20,21,22

,23,24 
 

22 

Bangga atas pekerjaan yang 

dilakukan 

25,26,27,28

,29,30 
 

Merasa bermanfaat bagi 

orang lain 
31,32,33,34  

Merasa tertantang dengan 

hal – hal yang ada di dalam 

pekerjaan 

35,36,37,38

,39,40 
 

3 Absorption 
Konsentrasi penuh dalam 

bekerja 
41,42,46 43,44,45 13 
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2). Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur 

skala yang merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur 

dengan menggunakan rumus statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 

variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki skor Cronbach Alpha > 

0,6. Hasil dari pengujian reliabilitas skala work engagement 

menggunakan SPSS 20 for Windows yang dapat dilihat pada tabel 3.3 

sebagai berikut : 

           Tabel 3.3 

            Hasil Uji Reliabilitas Skala Work Engagement 

 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Work 

Engagement 

0,930 Reliabel 

 

1. Skala Variabel Self Efficacy 

a. Definisi Operasional Self Efficacy 

Self efficacy keyakinan diri memiliki kemampuan melakukan 

tindakan yang diharapkan. Self efficacy adalah penilaian diri, apakah 

dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa 

atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Self 

efficacy dapat diukur melalui tiga aspek yang terdiri dari aspek level 

ditunjukan dengan tingkat derajat kesulitan tugas ketika individu merasa 

mampu untuk melakukannya, generality ditunjukan dengan tingkah laku 

yang mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat 

merasa yakin terhadap kemampuan dirinya, strenght aspek yang 

berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan 

individu mengenai kemampuannya. Pengaharapan yang lemah mudah 

digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. 

Individu senang dengan 

pekerjaan sehingga waktu 

terasa cepat 

47,48,49,50

,51,52,53 
 

Jumlah Total 46 7 53 
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b. Pengembangan Alat Ukur 

Menurut Bandura (1997) self efficacy terdiri dari beberapa aspek, 

beberapa indikator yang akan digunakan dalam menentukan tingkat self 

efficacy dari 3 aspek yaitu : 

1) Level yang ditunjukkan dengan tingkat derajat kesulitan tugas ketika 

individu merasa mampu untuk melakukannya  

2) Generality ditunjukan dengan tingkah laku yang mana individu merasa 

yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap 

kemampuan dirinya  

3) Strenght aspek yang berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan 

atau pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengaharapan 

yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 

mendukung. Penelitian ini pemberian skor jawaban untuk skala self 

efficacy menggunakan model skala likert. 

 

Tabel 3.4 

Blue print skala Self Efficacy 

 

c. Uji Alat Ukur 

No Aspek Indikator 
Jenis Item 

Jum. 
F UF 

1 Level 

a. Penilaian 

keyakinan atas 

kemampuannya 

terhadap tingkat 

kesulitan tugas 

b. Pemilihan tingkah 

laku dalam 

menentukan tugas 

yang dikerjakan 

1, 2, 3, 4 

 

 

 

 

 

9, 10, 11 

5, 6, 7, 8 

 

 

 

 

 

12, 13, 14 

8 

 

 

 

 

 

6 

2 Generality 

a. Mampu menyikapi 

situasi dan kondisi 

yang beragam 

dengan sikap 

positif. 

b. Mampu belajar dari 

pengalama  

15, 16, 17,  

 

 

 

 

21 

18, 19, 20 

 

 

 

 

22 

6 

 

 

 

 

2 
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1) Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

tingkat kevalidan suatu tes. Suatu tes atau data yang validatan shahih 

mempunyai validitas tinggi, dan sebaliknya data yangkurang valid 

berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2006). Perhitungan 

validitas dihitung menggunakan SPSS 20 yang validitasnya diukur 

dengan membandingkan r tabel dengan r hitung. Jika r hitung lebih 

besar dari r tabel maka aitem tersebut valid, sebaliknya jika r hitung 

lebih besar dari r tabel maka aitem tersebut tidak valid. Jumlah aitem 

skala self efficacy disini sejumlah 34 aitem dimana r tabelnya sebesar 

0,329 hasil uji validitas skala self efficacy dapat dilihat dari tabel 

berikut  

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Skala Self Efficacy 

 

3 Strenght 

a. Mampu untuk 

menerima 

kehadiran orang 

lain 

b. Ketahanan diri 

dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

23, 24, 25, 

26 

 

 

31, 32 

27, 28, 29, 

30 

 

 

33, 34 

8 

 

 

 

4 

Jumlah Total 17 17 34 

No Aspek Indikator 
Sebaran aitem 

Jumlah 
Valid Gugur 

1   Level 

Penilaian keyakinan atas 

kemampuannya terhadap 

tingkat kesulitan tugas 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8 

 

14 
Pemilihan tingkah laku 

dalam menentukan tugas 

yang dikerjakan 

9, 12, 13, 

14 
10, 11, 

2 Generality  

Mampu menyikapi situasi 

dan kondisi yang beragam 

dengan sikap positif. 

15, 16, 17, 

18, 19, 20 

 

8 
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2) Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas skala work engagement 

menggunakan SPSS 20 for Windows yang dapat dilihat pada tabel 

3.3 sebagai berikut :  

     Tabel 3.6 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Efficacy 

 

 

 

 

 

C. UJI PRASYARAT ANALISIS DATA 

 

1. Uji prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu uji data yang telah disajikan untuk dianalisis lebih 

lanjut apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 

normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan 

menggunakan SPSS 20 for Windows. Untuk mengetahui apakah data yang 

telah diuji berdristribusi normal atau tidak normal yaitu dengan menentukan 

nilai signifikannya. Jika signifikan atau nilai p > 0,05 maka variabel tersebut 

berdistribusi normal dan sebaliknya jika siginifikan atau nilai p < 0,05 maka 

variabel tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data variabel 

dan self efficacy yang telah disajikan dapat dilihat dalam tabel 3.7 sebagai 

berikut : 

Tabel 3.7 

Mampu belajar dari 

pengalama  
21, 22 

 

3 Stenght 

Mampu untuk menerima 

kehadiran orang lain 

23, 24, 25, 

26, 27, 28, 

29, 30 

 

12 

Ketahanan diri dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

31, 32, 33, 

34 

 

Jumlah Total 32 2 34 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Self Efficacy 0,915 Reliabel 
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Hasil Uji Normalitas Skala Work Engagement dan Self Efficacy 

 

Variabel 

Koefisien Z 

Kolmogorov 

Smirnov 

Signfikansi / 

nilai p 
Keterangan 

Work 

Engagement 
0,928 0,355 Normal 

Self Efficacy 1,177 0,125 Normal 

 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah variabel 

dalam penelitian yang dilakukan memiliki hubungan yang liniear signifikan 

atau tidak signifikan. Aturan yang digunakan dalam uji linieritas hubungan 

menggunakan koefisien F dan p dimana apabila p > 0,05 maka hubungannya 

tidak linier, sebaliknya apabila p < 0,05 maka hubungannya linier. Uji 

linieritas variabel work engagement dengan self efficacy dapat dilihat pada 

tabel 3.8 dan gambar 3.1 sebagai berikut:  

Tabel 3.8 

Hasil Uji Linieritas Skala Work Engagement dan Self Efficacy 

 

Nilai F Signifikansi / nilai p Keterangan 

152,550 0,000 Linier 

 

2. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif non-eksperimental. Metode 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena merupakan penelitian 

berupa angka dan metode analisisnya menggunakan uji statistik. Penelitian ini 

merupakan penelitian korelasional karena penelitian ini meneliti tentang 

hubungan antara dua variabel yaitu variabel self efficacy dengan variabel work 

engagement. Analisis data merupakan suatu langkah yang menentukan hasil 

penelitian, karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

Uji analisis data dalam penelitian ini adalah dengan metode analisis product 

moment. Uji analisis product moment adalah uji ststistik yang digunakan untuk 

menguji hubungan antara dua variabel yang berskala interval atau rasio. Analisis 

product moment dalam penelitian ini menggunakan Microsoft Excel untuk 

tabulasi skornya, dan menggunakan SPSS 20 for Windows untuk menghitung 

analisis data product moment-nya. Uji analisis product moment yang digunakan 
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dalam penelitian ini menggunakan Pearson Correlation. Uji analisis product 

moment dikatakan berkolerasi secara signifikan apabila p < 0,05, sedangkan 

apabila p > 0,05 maka hasilnya adalah tidak signifikan. Hasil uji analisis product 

moment variabel self efficacy dengan work engagement dapat dilihat dalam tabel 

3.9 berikut : 

 

Tabel 3.9 

Uji Analisis Product Moment variabel Self Efficacy dan Work 

Engagement 

 

Skor Pearson 

Correlation 

Nilai p Keterangan 

0,746 0,000 Signifikan 

 


